
Pratisa et al. Efektivitas Model Pembelajaran POE dalam Meningkatkan …. |921

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN POE DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR LANCAR

MATERI ELEKTROLIT/ NON-ELEKTROLIT

Emanuella Ayu Pratisa*, Ratu Beta Rudibyani, Tasviri Efkar
FKIP Universitas Lampung, Jl. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No.1

*Corresponding author, tel: +6285758545628, email:
emanuellaayupratisa@ymail.com

Abstrac: The Effectiveness of POE Learning Model in Improving the Fluent
Thinking Ability the Electrolyte/ Non-electrolyte Materials. This research was
conducted to describe the effectiveness of POE learning model in improving the
fluent thinking ability on the electrolyte and non-electrolyte solution topic. The
sampling was performed by purposive technique with all of student on X grade
SMA Negeri 1 Sukoharjo as population. The research samples were X MIA 3 dan
X MIA 4 at even semester of academic year 2015-2016. This research used quasi-
experimental method with Non Equivalent Control Group Design. This research
concluded that POE learning model was effective in improving of student’s fluent
thinking ability on the electrolyte and non-electrolyte solution subject.

Keyword: electrolyte and non-electrolyte solution , fluency thingking ability, POE
learning model,.

Abstrak: Efektivitas Model Pembelajaran POE Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Lancar Materi Elektrolit/ Non-Elektrolit. Penelitian ini
dilakukan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran POE dalam
meningkatkan kemampuan berpikir lancar siswa pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sukoharjo. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling yang dalam penelitian ini
populasinya ialah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukoharjo yang berjumlah
115 siswa Tahun Ajaran 2015-2016. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X
MIA 3 dan X MIA 4 semester genap Tahun Ajaran 2015-2016.  Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan Non Equivalent Control Group
Design. Berdasarkan pengujian hipotesis, disimpulkan bahwa model pembelajaran
POE efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir lancar siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Kata kunci: kemampuan berpikir lancar, larutan elektrolit dan non-elektrolit,
model pembelajaran POE.
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PENDAHULUAN
Ilmu kimia merupakan salah

satu mata pelajaran dalam rumpun
IPA.  Kimia pada hakikatnya menca-
kup dua karakteristik, yaitu kimia
sebagai produk dan kimia sebagai
proses.  Kimia sebagai produk meli-
puti sekumpulan pengetahuan yang
terdiri atas fakta-fakta, konsep-
konsep, dan prinsip-prinsip (Ozge-
len, 2012).  Kimia sebagai proses
meliputi keterampilan-keterampilan
dan sikap-sikap untuk memperoleh
dan mengembangkan pengetahuan
kimia.

Pembelajaran kimia sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari karena ilmu kimia berkaitan
dengan gejala-gejala alam yang
berkaitan dengan komposisi, struktur
dan sifat perubahan, dinamika, dan
energitika zat yang melibatkan
keterampilan dan penalaran. Oleh
sebab itu, pembelajaran kimia harus
memperhatikan karakteristik kimia
sebagai proses dan produk (Tim
Penyusun, 2006).

Kebanyakan siswa menyatakan
bahwa ilmu kimia itu sukar
walaupun menarik. Menurut siswa,
ilmu kimia ialah ilmu abstrak yang
sulit dipelajari (Ardhana, 2004). Ke-
sulitan untuk memahami dan
menerapkan ilmu kimia tersebut
membuat siswa menggunakan cara
cepat seperti menghafal untuk
mengatasi kesulitan yang mereka
hadapi (Johnstone, 2005).

Faktanya, pembelajaran kimia
di sekolah cenderung hanya mengha-
dirkan konsep-konsep, hukum-
hukum, dan teori-teori saja.
Akibatnya pembelajaran kimia
menjadi kehilangan daya tariknya
dan lepas relevansinya dengan dunia
nyata yang seharusnya menjadi objek
ilmu pengetahuan tersebut menurut
Depdiknas (dalam Sari, 2013).

Proses pembelajaran kimia
hendaknya lebih menekankan kepada
pemahaman dibanding penghapalan.
Pemahaman ilmu kimia dapat
dilakukan dengan memberikan
proses untuk mendapatkan suatu
ilmu pengetahuan baru. Proses ini
diyakinkan dapat membuat siswa
lebih memahami dan mengingat ilmu
kimia serta melatih kreativitas siswa.

Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kreativitas siswa
adalah menggunakan model pembel-
ajaran POE (Predict, Observe, Ex-
plain). Selain itu POE dapat menca-
kup cara-cara yang dapat ditempuh
oleh seorang guru untuk membantu
siswa dalam meningkatkan pema-
haman konsepnya maupun psiko-
motor (Restami, 2013).  Model
pembelajaran POE bertujuan untuk
mengajarkan siswa untuk belajar
mandiri dalam hal memecahkan
suatu perma-salahan.

Model pembelajaran POE
terdiri atas tiga tahapan, menurut
Liew dan Treagust (1995) ketiga
langkah utama dalam model pembel-
ajaran POE yaitu Predict (Mempre-
diksi) yaitu tahapan dimana siswa
membuat dugaan sementara terhadap
suatu peristiwa atau fenomena,
Observe (Mengamati) yaitu tahapan
dimana siswa melakukan kegiatan
observasi atau mengamati, dan
Explain (Menjelaskan) yaitu tahapan
dimana siswa menjelaskan dengan
membandingkan hasil observasi
dengan dugaan sementara. Liew dan
Treagust (1995) juga menyatakan
bahwa pengetahuan dan keyakinan
siswa mempengaruhi observasi dan
interpretasi dari pembelajaran yang
baru melaui tahapan pengajaran
POE.

Model pembelajaran POE da-
pat mendorong siswa untuk menemu-
kan ilmu pengetahuan baru dengan
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melakukan berbagai proses dan
mengaitkan dengan pengetahuan se-
belumnya, sehingga model pembel-
ajaran ini diharapkan dapat mening-
katkan keterampilan berpikir kreatif
siswa.

Ciri-ciri kemampuan berpikir
kreatif yang berhubungan dengan
kognisi dan proses berpikir meliputi:
(1) fluency atau kemampuan berpikir
lancar; (2) flexibility atau keteram-
pilan berpikir luwes; (3) originality
atau kemampuan berpikir orisinal;
(4) elaboration atau keterampilan
memperinci dan (5) keterampilan
mengevaluasi (Munandar, 2008).

Menurut Munandar (1992)
pemikiran kreatif perlu dilatih,
karena pemikiran ini membuat anak
lancar dan luwes dalam berpikir,
mampu melihat suatu masalah dari
berbagai sudut pandang dan mampu
melahirkan banyak gagasan. Oleh
karena itu penting bagi guru untuk
melatih kemampuan berpikir lancar
kepada siswa untuk meningkatkan
kreativitasnya.  Berdasarkan yang di-
tuliskan Munandar (1992), indikator
ciri-ciri kemampuan berpikir lancar
ialah dengan mencetuskan banyak
ide, jawaban, penyelesaian masalah
atau pertanyaan, memberikan banyak
cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal dan selalu memikirkan
lebih dari satu jawaban.

Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Indriana, dkk pada
tahun 2015 memperoleh hasil bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa
meningkat dengan menggunakan
model pembelajaran POE (Predict,
Observe, Explain). Menurut
Munandar (1992), kemampuan
berpikir kreatif adalah kemampuan
siswa untuk menemukan berbagai
jawaban terhadap suatu masalah.
Variasi jawaban yang diberikan
ditekankan pada kuantitas,

ketepatgunaan, dan keragaman
jawaban.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Suyanto, dkk pada tahun 2012
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa meningkat
dengan menggunakan model pembel-
ajaran POE (Predict, Observe,
Explain).  Penelitian lain yang
dilakukan oleh Andalan, dkk (2013)
diperoleh hasil bahwa kemampuan
berpikir lancar siswa meningkat
dengan menggunakan model pembel-
ajaran inkuiri terbimbing.

Salah satu materi kimia yang
melibatkan proses untuk mendapat-
kan ilmu pengetahuan baru adalah
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Larutan elektrolit dan non-
elektrolit dapat meningkatkan pema-
haman dan kreativitas siswa melalui
proses mencari pengetahuan baru
dengan mengaitkan pengetahuan se-
belumnya yang telah siswa ketahui.

Berdasarkan uraian-uraian ter-
sebut, akan dipaparkan mengenai
efektivitas model pembelajaran POE
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir lancar siswa ada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit

METODE
Populasi dalam penelitian ini

adalah semua siswa kelas X SMA
Negeri 1 Sukoharjo tahun ajaran
2015/2016 yang berjumlah 115 siswa
dan tersebar dalam empat kelas yang
masing-masing kelas terdiri atas 28
hingga 29 siswa. Pengambilan sam-
pel dilakukan dengan teknik purpo-
sive sampling. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuasi eksperi-
men dengan desain Non Equivalence
Control Group Design (Creswell,
1997).

Langkah-langkah yang dilaku-
kan dalam penelitian ini adalah
penelitian pendahuluan, persiapan
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instrumen penelitian, validasi instru-
men penelitian, pelaksanaan peneliti-
an, analisis data dan menyimpulkan.

Penelitian ini menggunakan
instrumen yang berupa lembar kerja
siswa (LKS), kisi-kisi soal, soal
pretes dan postes, lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran
POE (yang diukur melalui penilaian
terhadap keterlaksanaan RPP yang
memuat unsur-unsur model pembel-
ajaran yang meliputi sintak pembel-
ajaran, sistem sosial, dan prinsip
reaksi), angket respon siswa, lembar
pengamatan akivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung
dan lembar observasi kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran.
LKS kimia yang menggunakan mo-
del POE berjumlah 2 LKS, soal
pretes dan postes yang berupa uraian
masing-masing berjumlah 4 soal me-
wakili keterampilan berpikir lancar.

Pengolahan data dalam peneli-
tian ini dilakukan dengan uji validi-
tas dan reliabilitas instrumen, ke-
praktisan dan keefektivan model
pembelajaran POE serta pengujian
hipotesis. Uji validitas dan reliabili-
tas dianalisis menggunakan software
SPSS versi 17.0 for Windows. Relia-
bilitas soal ditentukan menggunakan
rumus Alpha Cronbach dengan
membandingkan rhitung dan rtabel.

Keefektivan model pembelajar-
an POE diperjelas dengan melakukan
pengujian kepraktisan dan keefekti-
van model pembelajaran POE. Ke-
praktisan model pembelajaran POE
ditentukan dari keterlaksanaan RPP
melalui lembar observasi keterlaksa-
naan model pembelajaran POE dan
respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran melalui angket respon
siswa yang diberikan di akhir
pelajaran.

Selain itu keefektivan model
pembelajaran POE ditentukan dari

aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, serta
ketercapaian dalam meningkatkan
kemampuan berpikir lancar siswa.

Ketercapaian model pembel-
ajaran POE dalam meningkatkan
kemampuan berpikir lancar siswa di-
lakukan dengan perhitungan n-Gain.
Adapun rumus untuk mendapatkan
n-Gain adalah sebagai berikut.

n-Gain =
nilai postes-nilai pretes

nilai maksimum-nilai pretes

dengan kriteria n-Gain adalah seba-
gai berikut; (1) Pembelajaran dengan
skor n-Gain “tinggi”, jika n-Gain >
0,7; (2)  Pembelajaran dengan skor
n-Gain “sedang”, jika n-Gain
terletak antara 0,3 < n-Gain ≤ 0,7;
(3)  Pembelajaran dengan skor n-
Gain “rendah”, jika gain ≤ 0,3 (Hake
dalam Sunyono, 2014).

Pengujian hipotesis yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah uji
persamaan dua rata-rata dan uji per-
bedaan dua rata-rata.  Sebelum dila-
kukan perbedaan dua rata-rata, terda-
pat beberapa uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas berfungsi untuk mengeta-
hui apakah sampel penelitian berasal
dari populasi berdistribusi normal
atau tidak sedangkan uji homogenitas
dua varians berfungsi untuk untuk
mengetahui apakah sampel yang
dibandingkan memiliki nilai rata-rata
dan varians identik atau tidak.

Suatu sampel dikatakan berdis-
tribusi normal jika χ2

hitung ≤ χ2
tabel

dengan taraf signifikan 5% dan dera-
jat kebebasan dk = k – 3 (Sudjana,
2005). Sampel dikatakan memiliki
varians yang identik jika <

pada taraf nyata 5% (Sudjana,
2005).
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Uji kesamaan dua rata-rata
digunakan untuk mengetahui apakah
kemampuan awal pada kedua sampel
tidak berbeda secara signifikan
dengan menggunakan uji-t. Kedua
sampel dikatakan memiliki
kemampuan awal yang sama jika
thitung <  ttabel dengan derajat
kebebasan d(k) = n1 + n2 – 2 dan
tolak H0 untuk harga t lainnya.
Dengan menentukan taraf signifikan
α = 5% peluang (1 – ½α).

Uji perbedaan dua rata-rata
digunakan untuk menentukan sebera-
pa efektif perlakuan terhadap sampel
dengan melihat n-Gain dengan
menggunakan uji-t. Perlakuan
(model pembelajaran POE) dikata-
kan efektif jika thitung > ttabel dengan
level signifikan 0,05 dan

2-nndk 21  untuk 2
2

2
1   .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, maka akan
dipaparkan hasil penelitian mengenai
efektivitas model pembelajaran POE
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir lancar siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Validitas dan Reliabilitas Instru-
men

Berdasarkan data hasil uji
validitas dan reliabilitas yang telah
dilakukan, hasil perhitungan rhitung

untuk butir soal 1, 2, 3 dan 4 secara
berurutan adalah 0,833; 0,668; 0,572
dan 0,550 dengan rtabel sebesar 0,432.
Diketahui bahwa nilai rhitung > rtabel

dan hasil perhitungan reliabilitas soal
tes dalam mengukur kemampuan
berpikir lancar menunjukkan hasil
sebesar 0,731. Hal ini menunjukkan
bahwa soal tes kemampuan berpikir

lancar memiliki validitas dan reliabi-
litas yang tinggi.

Sebelum membahas hasil uji
hipotesis, terdapat beberapa uji pen-
dukung, yaitu uji kepraktisan dan uji
keefektivan. Berdasarkan pendapat
Nieveen (dalam Sunyono, 2014a)
bahwa kepraktisan suatu model pem-
belajaran merupakan salah satu kri-
teria kualitas model yang ditinjau
dari hasil penilaian pengamat berda-
sarkan pengamatannya selama pelak-
sanaan pembelajaran berlangsung,
pada penelitian kali ini dilakukan uji
kepraktisan. Kepraktisan model pem-
belajaran POE ditentukan dari keter-
laksanaan RPP melalui lembar obser-
vasi keterlaksanaan model pembel-
ajaran POE dan respon siswa terha-
dap pelaksanaan pembelajaran mela-
lui angket respon siswa.

Keterlaksanaan Model Pembel-
ajaran POE

Berdasarkan hasil uji keterlak-
sanaan model pembelajaran POE ya-
ng mencakup sintak , sistem sosial,
dan prinsip reaksi diperoleh bahwa
RPP yang digunakan memiliki ting-
kat keterlaksanaan “tinggi” dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
lancar siswa, seperti yang disajikan
pada tabel 1.

Hasil pengamatan yang
dilakukan oleh dua orang observer,
pada pertemuan awal, aspek-aspek
seperti sintak, sistem sosial dan
prinsip reaksi terlaksana dengan cu-
kup baik karena pada proses pem-
belajaran sudah terlihat beberapa
siswa yang aktif dan suasana kelas
yang lumayan kondusif. Diperoleh
ketercapaian rata-rata pada pertemu-
an 1 sebesar 78% dengan kategori
tinggi.
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Tabel 1. Data Hasil Keterlaksanaan RPP dengan model pembelajaran POE

Pertemuan Aspek pengamatan Persentase
ketercapaian Kategori

I

Sintak 76% Tinggi

Sistem sosial 80% Tinggi

Prinsip reaksi 78% Tinggi

Rata-rata 78% Tinggi

II

Sintak 78% Tinggi

Sistem sosial 83% Sangat tinggi

Prinsip reaksi 80% Tinggi

Rata-rata 80% Tinggi

III

Sintak 80% Tinggi

Sistem sosial 83% Sangat Tinggi

Prinsip reaksi 83% Sangat Tinggi

Rata-rata 82% Sangat Tinggi

Pada pertemuan selanjutnya kegiatan
pembelajaran menjadi lebih baik,
sudah lebih banyak siswa yang aktif
dan kegiatan diskusi serta tanya
jawab, sehingga menunjukkan hasil
yang kian menngkat juga tiap
pertemuannya.

Respon Siswa Terhadap Pelaksa-
naan Pembelajaran

Berdasarkan angket respon sis-
wa yang diberikan kepada diakhir
pembelajaran, diketahui bahwa seca-
ra menyeluruh respon positif siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran
memiliki katerogi “sangat tinggi”.
Hal ini sesuai dalam tabel 2.

Pada aspek kebaruan, siswa
berpendapat bahwa materi pembel-
ajaran merupakan materi yang sangat

baru, hal ini sesuai dengan persentase
siswa yang berkategori “sangat ting-
gi”. Sebagian besar siswa berpen-
dapat bahwa LKS dan media visual
yang digunakan dalam pembelajaran
sangat baru sehingga menimbulkan
suasana kelas yang baru juga.

Selain itu, siswa berpendapat
bahwa cara guru mengajar dan cara
guru meres-pon berbeda dengan
pembelajaran sebelumnya, artinya
hal ini merupa-kan pengalaman yang
baru bagi siswa.Berdasarkan hal
tersebut, dapat diartikan bahwa
menurut siswa model pembelajaran
baru dengan cara mengajar yang baru
membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.

Tabel 2. Data Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

No Aspek Persentase respon
siswa (posotif) Kriteria

1 Pendapat siswa
tentang kebaruan
terhadap:

Materi pembelajaran 89% Sangat Tinggi
Lembar kerja siswa 85% Sangat Tinggi
Media visual 81% Sangat Tinggi
Susana belajar 81% Sangat Tinggi
Cara guru mengajar 81% Sangat Tinggi
Cara guru merespon 85% Sangat Tinggi
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Aktivitas Siswa Selama Pem-
belajaran Berlangsung

Hasil pengamatan yang telah
dilakukan diketahui bahwa aktivitas
siswa yang relevan terus meningkat
tiap pertemuan, sehingga pada akhir
pertemuan, aktivitas siswa yang
relevan menunjukkan angka dengan
katergori “sangat tinggi”. Aktivitas
siswa yang tidak relevan erus
menurun tiap pertemuan. Hal ini
disajikan dalam tabel 3.

Berdasarkan hasil pengamatan
observer, diketahui bahwa kegiatan
tanya jawab antara siswa dengan
siswa dan siswa dengan guru
meningkat dan berjalan dengan baik
serta melibatkan diri dalam review
hasil kerja siswa yang dilakukan oleh
guru.  Proses pembelajaran menjadi
lebih aktif .

Tabel 3. Analisis Data Lembar Ob-
servasi Aktivitas Siswa
Selama Kegiatan Pembel-
ajaran

Persentase
Aktivitas
Siswa (%)

Pertemuan

1 2 3

Relevan 73, 62 80, 98 96, 16
Tidak

Relevan
26, 38 19, 02 13, 84

Kemampuan Guru dalam Menge-
lola Pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, kemapuan guru dalam
mengelola pembelajaran masuk da-
lam kategori “tinggi”. Sesui dengan
hasil observasi yang menyatakan
bahwa penilaian yang terus mening-
kat setiap pertemuan. Hal ini
disajikan dalam tabel. 4.

Adapun kemampuan guru
dalam membimbing siswa pada tahap
mengamati sangat baik, dimana
siswa menjadi lebih aktif pada
kegiatan ini.  Kekurangan yang
dimiliki oleh guru menurut observer

ialah pada kegiatan pendahuluan,
namun pada pertemuan 2 guru
mengalami peningkatan.  Secara
keseluruhan, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model POE memiliki
keefektivan yang tinggi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
lancar siswa.

Hasil pretes-postes digunakan
untuk mengetahui keefektivan model
pembelajaran yang digunakan,
seperti yang dikemukakan oleh
Mergendoller, dkk (2006), suatu
pembelajaran dikatakan efektif apa-
bila adanya peningkatan yang signifi-
kan secara statistik terhadap hasil
belajar siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang ditunjukkan
dengan peningkatan nilai pretes-
postes siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan peningkatan
nilai pretes-postes siswa di kelas
kontrol.

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Pretes-
Postes Kemampuan
Berpikir Lancar Kelas
Kontrol Dan
Eksperimen

Hasil uji normalitas pada nilai
pretes kemampuan berpikir lancar
siswa menunjukkan bahwa nilai X2

hitung sebesar 3,91pada kelas
kontrol dan 6,70 pada kelas
eksperimen. Hal ini disajikan dalam
tabel 5.
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mengelola pembelajaran masuk da-
lam kategori “tinggi”. Sesui dengan
hasil observasi yang menyatakan
bahwa penilaian yang terus mening-
kat setiap pertemuan. Hal ini
disajikan dalam tabel. 4.

Adapun kemampuan guru
dalam membimbing siswa pada tahap
mengamati sangat baik, dimana
siswa menjadi lebih aktif pada
kegiatan ini.  Kekurangan yang
dimiliki oleh guru menurut observer

ialah pada kegiatan pendahuluan,
namun pada pertemuan 2 guru
mengalami peningkatan.  Secara
keseluruhan, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model POE memiliki
keefektivan yang tinggi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
lancar siswa.

Hasil pretes-postes digunakan
untuk mengetahui keefektivan model
pembelajaran yang digunakan,
seperti yang dikemukakan oleh
Mergendoller, dkk (2006), suatu
pembelajaran dikatakan efektif apa-
bila adanya peningkatan yang signifi-
kan secara statistik terhadap hasil
belajar siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang ditunjukkan
dengan peningkatan nilai pretes-
postes siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan peningkatan
nilai pretes-postes siswa di kelas
kontrol.

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Pretes-
Postes Kemampuan
Berpikir Lancar Kelas
Kontrol Dan
Eksperimen

Hasil uji normalitas pada nilai
pretes kemampuan berpikir lancar
siswa menunjukkan bahwa nilai X2

hitung sebesar 3,91pada kelas
kontrol dan 6,70 pada kelas
eksperimen. Hal ini disajikan dalam
tabel 5.
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Aktivitas Siswa Selama Pem-
belajaran Berlangsung

Hasil pengamatan yang telah
dilakukan diketahui bahwa aktivitas
siswa yang relevan terus meningkat
tiap pertemuan, sehingga pada akhir
pertemuan, aktivitas siswa yang
relevan menunjukkan angka dengan
katergori “sangat tinggi”. Aktivitas
siswa yang tidak relevan erus
menurun tiap pertemuan. Hal ini
disajikan dalam tabel 3.

Berdasarkan hasil pengamatan
observer, diketahui bahwa kegiatan
tanya jawab antara siswa dengan
siswa dan siswa dengan guru
meningkat dan berjalan dengan baik
serta melibatkan diri dalam review
hasil kerja siswa yang dilakukan oleh
guru.  Proses pembelajaran menjadi
lebih aktif .

Tabel 3. Analisis Data Lembar Ob-
servasi Aktivitas Siswa
Selama Kegiatan Pembel-
ajaran

Persentase
Aktivitas
Siswa (%)

Pertemuan

1 2 3

Relevan 73, 62 80, 98 96, 16
Tidak

Relevan
26, 38 19, 02 13, 84

Kemampuan Guru dalam Menge-
lola Pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, kemapuan guru dalam
mengelola pembelajaran masuk da-
lam kategori “tinggi”. Sesui dengan
hasil observasi yang menyatakan
bahwa penilaian yang terus mening-
kat setiap pertemuan. Hal ini
disajikan dalam tabel. 4.

Adapun kemampuan guru
dalam membimbing siswa pada tahap
mengamati sangat baik, dimana
siswa menjadi lebih aktif pada
kegiatan ini.  Kekurangan yang
dimiliki oleh guru menurut observer

ialah pada kegiatan pendahuluan,
namun pada pertemuan 2 guru
mengalami peningkatan.  Secara
keseluruhan, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model POE memiliki
keefektivan yang tinggi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
lancar siswa.

Hasil pretes-postes digunakan
untuk mengetahui keefektivan model
pembelajaran yang digunakan,
seperti yang dikemukakan oleh
Mergendoller, dkk (2006), suatu
pembelajaran dikatakan efektif apa-
bila adanya peningkatan yang signifi-
kan secara statistik terhadap hasil
belajar siswa di kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang ditunjukkan
dengan peningkatan nilai pretes-
postes siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan peningkatan
nilai pretes-postes siswa di kelas
kontrol.

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Pretes-
Postes Kemampuan
Berpikir Lancar Kelas
Kontrol Dan
Eksperimen

Hasil uji normalitas pada nilai
pretes kemampuan berpikir lancar
siswa menunjukkan bahwa nilai X2

hitung sebesar 3,91pada kelas
kontrol dan 6,70 pada kelas
eksperimen. Hal ini disajikan dalam
tabel 5.
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Tabel 4. Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Pertemuan Aspek pengamatan Persentase
ketercapaian Kategori

1

Pendahuluan 72% Tinggi
Tahap 1: Meramalkan (Predict) 75% Tinggi
Tahap 2: Mengamati (Observe) 78% Tinggi
Tahap 3: Menjelaskan (Explain) 75% Tinggi
Penutup 75% Tinggi
Pengelolaan waktu 75% Tinggi

2

Pendahuluan 75% Tinggi
Tahap 1: Meramalkan (Predict) 75% Tinggi
Tahap 2: Mengamati (Observe) 81% Sangat tinggi
Tahap 3: Menjelaskan (Explain) 78% Tinggi
Penutup 81% Sangat tinggi
Pengelolaan waktu 75% Tinggi

3

Pendahuluan 75% Tinggi
Tahap 1: Meramalkan (Predict) 79% Tinggi
Tahap 2: Mengamati (Observe) 84% Sangat tinggi
Tahap 3: Menjelaskan (Explain) 83% Sangat tinggi
Penutup 88% Sangat tinggi
Pengelolaan waktu 88% Sangat tinggi

Berdasarkan tabel tersebut,
diketahui bahwa nilai χ2

hitung pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen <
dari nilai χ2

tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas
berasal dari populasi berdistribusi
normal.

Tabel 5.Data Normalitas Nilai Pretes
Kemampuan Berpikir
Lancar

Uji
Normalitas Kontrol Eksperimen

χ2
tabel 7,81 7,81

χ2
hitung 3,9199 6,7049

Berdasarkan analisis yang
dilakukan terhadap uji homogenitas
kemampuan berpikir lancar,
diperoleh nilai Fhitung untuk nilai
pretes kemampuan berpikir lancar
siswa sebesar 1,63 dan F½(1 , 2)

sebesar 1,90.  Oleh karena nilai
Fhitung < F½(1 , 2), maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas
penelitian mempunyai varians yang
homogen.

Berdasarkan uji kesamaan dua
rata-rata yang dilakukan didapatkan
nilai thitung untuk pretes kemampuan
berpikir lancar siswa sebesar 0,25
dan nilai tα sebesar 2,00. Oleh karena
nilai thitung<tα, maka dapat disim-
pulkan bahwa rata-rata nilai pretes
kedua kelas penelitian memiliki
kemampuan berpikir lancar yang
sama.

Perbedaan Dua Rata-rata
Berdasarkan perhitungan diper-

oleh rata-rata n-Gain kemampuan
berpikir lancar siswa pada kelas
kontrol dan eksperimen, diperoleh n-
Gain pada kelas kontrol sebesr 0,36
yang termasuk dalam kategori
“sedang” dan n-Gain kelas ekspe-
rimen sebesar 0,72 yang termasuk
dalam kategori “tinggi” seperti
disajikan pada gambar 2.

Berdasarkan data yang
diperoleh , terlihat bahwa rata-rata n-
Gain kemampuan berpikir lancar
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan rata-rata n-Gain
kemampuan berpikir lancar siswa
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pada kelas kontrol dengan kategori
n-Gain yang berbeda juga. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembel-
ajaran POE efektif dalam mening-
katkan kemampuan berpikir lancar
siswa dengan kategori “tinggi”.

Gambar 2. Rata-Rata Nilai n-Gain
Kemampuan Berpikir
Lancar Kelas Kontrol
Dan Eksperimen

Hasil uji normalitas pada rata-
rata n-Gain kemampuan berpikir
lancar siswa menunjukkan bahwa
nilai χ2

hitung sebesar 5,87 pada kelas
kontrol dan 5,95 pada kelas
eksperimen. Hal ini disajikan dalam
tabel 6 .

Berdasarkan tabel tersebut di-
ketahui bahwa χ2

hitung pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen < dari
χ2

tabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas berasal dari
populasi berdistribusi normal.

Tabel 6. Data Normalitas Nilai n-
Gain Kemampuan Berpi-
kir Lancar

Uji
Normalitas

Kontrol Eksperimen

χ2
tabel 7,81 7,81

χ2
hitung 5,8738 5,9564

Berdasarkan analisis yang
dilakukan terhadap uji homogenitas
kemampuan berpikir lancar,
diperoleh nilai Fhitung untuk nilai

pretes kemampuan berpikir lancar
siswa sebesar 1,03 dan F½(1 , 2)

sebesar 1,87.  Oleh karena nilai
Fhitung < F½(1 , 2), maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas
penelitian mempunyai varians yang
homogen.

Setelah uji prasyarat , selan-
jutnya dilakukan uji perbedaan dua
rata-rata yang menggunakan uji
statistik parametrik yaitu melalui uji-
t.  Berdasarkan uji perbedaan dua
rata-rata yang dilakukan didapatkan
nilai thitung untuk n-Gain kemampuan
berpikir lancar siswa sebesar 7,65
dan nilai t(1-α) sebesar 1,67.

Nilai thitung > daripada t(1-α)
maka berdasarkan kriteria uji
disimpulkan bahwa rata-rata n-Gain
kemampuan berpikir lancar siswa
pada kelas eksperimen tidak sama
daripada rata-rata n-Gain kemam-
puan berpikir lancar siswa pada kelas
kontrol pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit. Berdasarkan
pengujian hipotesis dapat disimpul-
kan bahwa model pembelajaran POE
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir lancar siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Kemampuan berpikir lancar
dapat dilatihkan dengan tahapan
yang terdapat dalam model pembel-
ajaran POE. POE ini sering juga
disebut suatu strategi pembelajaran
dimana guru menggali pemahaman
peserta didik dengan cara meminta
mereka untuk melaksanakan tiga
tugas utama, yaitu prediksi, observasi
dan memberikan penjelasan (Indra-
wati dan Setiawan, 2009).

Meramalkan (Predict).
Dalam pembelajaran ini siswa

diberikan suatu fenomena yang
dikemas dalam bentuk wacana yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari seperti yang disampaikan di
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awal pembelajaran.  Wacana yang
disampaikan guru, yang juga terdapat
dalam LKS siswa.

Berdasarkan permasalahan ter-
sebut, guru menuntun siswa ber-
diskusi dalam kelompok untuk mem-
berikan dugaan sementara/ hipotesis.
Dalam kegiatan ini, siswa dilatih
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir lancarnya dengan indikator
kemampuan mengeluarkan pendapat-
pendapatnya seperti yang dikemu-
kakan oleh Munandar (1992).

Pada pada LKS 2, guru
memberikan fenomena mengenai
perbedaan fase dari suatu zat yang
berhubungan dengan kemampuan
daya hantar listrik.  Siswa memberi-
kan dugaan sementara atau hipotesis
berdasarkan permasalahan tersebut.
Selanjutnya pada pertemuan ketiga
masih menggunakan LKS-2, siswa
diminta untuk memberikan dugaan
sementara atau hipotesis dalam
pengelompokkan jenis senyawa
berdasarkan ikatannya.

Mengamati (Observe).
Pada kegiatan mengamati,

siswa diberikan kesempatan untuk
mencari informasi dengan meng-
ajukan pertanyaan-pertanyaan mau-
pun mencari jawaban dari berbagai
literatur yang ada. Sesui dengan
pernyataan yang dikemukakan Tim
Penyusun (2006) bahwa kegiatan
pembelajaran dirancang untuk mem-
berikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antarsiswa, siswa
dengan guru, lingkungan dan sumber
belajar lainnya dalam rangka penca-
paian kompetensi dasar, guru mem-
bimbing siswa untuk melakukan
percobaan dan menemukan jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang di-
berikan siswa.

Menurut Kearney, dkk (2001)
untuk menciptakan proses pembel-
ajaran yang memenuhi model pem-
belajaran POE harus didukung de-
ngan observasi oleh siswa secara
langsung. Siswa dapat mengajukan
pertayaan-pertanyaan terkait per-
cobaan yang dilakukan, gambar-
gambar submikroskopis pada LKS
maupun dari media yang ditampilkan
guru, sesuai dengan indikator ke-
mampuan berpikir lancar mengaju-
kan banyak pertanyaan seperti yang
dikemukakan oleh Munandar (1992).

Pada LKS 1, siswa melakukan
percobaan pengujian daya hantar
listrik (nyala lampu dan gelembung
gas) pada beberapa larutan untuk
membuktikan hipotesis yang siswa
berikan di awal pembelajaran. Selain
itu, guru pun menampilkan video
pengujian daya hantar listrik larutan.
Dalam kegiatan ini, siswa menjadi
aktif dan antusias dalam kegiatan
pembelajaran karena siswa berke-
sempatan langsung untuk mengalami
ilmu kimia dengan mencoba, mem-
perhatikan dan mencari tahu jawaban
dari permasalahan yang ada.

Pada LKS 2, siswa diminta
mengamati hasil percobaan uji daya
hantar listrik larutan elektrolit dan
larutan non-elektrolit.  Siswa diminta
untuk mengamati gambar submi-
kroskopis larutan elektrolit kuat,
elektrolit lemah dan non-elektrolit
dan mengamati gambar susunan ion
senyawa elektrolit dan non-elektrolit
pada fase padatan, lelehan dan larut-
an serta mengamati video pergerakan
ion-ion dalam larutan.

Melalui kegiatan mengamati
ini siswa dapat lebih memahami ma-
teri pelajaran, sesuai dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Rahayu,
dkk (2011), keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menyebabkan
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penguasaan konsep materi dari tiap
siklus meningkat.

Menjelaskan (Explain).
Pada kegiatan menjelaskan,

siswa dibimbing guru untuk men-
jelaskan keterkaitan hipotesis yang
mereka buat, hasil percobaan serta
jawaban mereka atas permasalahan
yang ada. Menurut Zain, dkk (2010)
dalam kegiatan IPA, siswa sengaja
dibiasakan dengan sikap untuk mere-
nung dan mengkaji kembali kegiatan
yang sudah dilakukan sesuai pe-
nyempurnaan prosedurnya. Pada
kegiatan ini siswa akan mencetuskan
banyak gagasan atau jawaban ber-
dasarkan informasi yang diperoleh
siswa, sesuai dengan indikator ke-
mampuan berpikir lancar mencetus-
kan banyak gagasan atau jawaban
seperti yang dikemukakan oleh
Munandar (1992).

Berdasarkan kegiatan pada
LKS 1, siswa diberikan kesempatan
untuk menjelaskan hasil diskusi
mengenai percobaan uji daya hantar
listrik larutan elektrolit dan non-
elektrolit.  Selanjutnya kegiatan pada
LKS 2, pertemuan kedua dan ketiga
siswa diberikan kesempatan untuk
mengemukakan jawabannya terkait
susunan ion senyawa elektrolit dan
non-elektrolit pada fase padatan,
lelehan dan larutan, pergerakan ion-
ion dalam larutan elektrolit dan non-
elektrolit serta jenis ikatan yang
terdapat pada larutan elektrolit dan
non-elektrolit yang selanjutnya akan
ditanggapi oleh kelompok lain.

Ketercapaian kemampuan
mencetuskan banyak gagasan, mem-
berikan banyak cara untuk melaku-
kan suatu hal dan selalu memikirkan
lebih dari satu jawaban pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
dengan menggunakan model pembel-
ajaran POE diperoleh dari perbedaan

hasil tes sebelum dan sesudah pem-
belajaran.  Sebelumnya guru belum
pernah menerapkan model pembel-
ajaran POE di kelas, namun siswa
tidak mengalami kesulitan yang
berarti. POE juga dapat menumbuh-
kan rasa keingintahuan siswa dengan
sikap ilmiahnya sehingga akan
menjadi lebih kritis terhadap keadaan
sebenarnya yang dibuktikan sendiri
dari pengamatan yang dilakukan
(Suleman, 2015).

Tidak hanya itu, faktanya di
kelas pun siswa menjadi lebih
percaya diri dan berani mengung-
kapkan jawaban hasil diskusinya.
Siswa menjadi lebih mudah mene-
mukan suatu konsep baru dengan
mengaitkan informasi serta pengeta-
huan yang mereka miliki sebelum-
nya, seperti yang dikemukakan
Trianto (2007) bahwa siswa harus
membangun sendiri pengetahuan di
dalam benaknya.  Kegiatan-kegiatan
tersebut membuat siswa terlatih
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir lancarnya.  Hal ini terlihat
dalam hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan
hasil belajar kelas kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran
POE.

Ketercapaian dalam mening-
katkan kemampuan berpikir lancar
siswa dengan model pembelajaran
POE dapat ditinjau berdasarkan
perhitungan statistiknya.  Pengukur-
an kemampuan berpikir lancar siswa
diketahui melalui skor n-Gain dari
kemampuan pretes dan postes siswa.

Berdasarkan pengujian hipote-
sis pada hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa
rata-rata n-Gain kemampuan berpikir
lancar siswa pada kelas kontrol se-
besar 0,36 dan rata-rata n-Gain ke-
mampuan berpikir lancar siswa pada
kelas eksperimen sebesar 0,72.
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Sesuai dengan kriteria yang
dikemukakan Hake (dalam Sunyono,
2014), maka n-Gain kelas kontrol
termasuk dalam kategori “sedang”
dan n-Gain kelas eksperimen
termasuk dalam kategori “tinggi.”

Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan model
POE efektif meningkatkan ke-
mampuan berpikir lancar siswa pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Anisa, dkk (2013) bahwa proses
pembelajaran di kelas yang dilaku-
kan dengan model POE akan meng-
hasilkan prestasi belajar yang lebih
baik dibanding proses pembelajaran
di kelas dengan metode ceramah dan
tanya jawab

Serta Khatanvy dan Yuenyong
(2009) yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran POE merupa-
kan strategi yang dapat memberikan
pengetahuan baru kepada siswa
secara nyata serta dapat mening-
katkan partisipasi siswa agar lebih
aktif dan kreatif sehingga mampu
meningkatkan prestasi belajar secara
signifikan.

Pada awal kegiatan pembel-
ajaran, siswa belum terbiasa dengan
model pembelajaran POE sehingga
siswa masih mengalami kesulitan
dalam beberapa tahapan model ini,
terutama pada tahap 1 Predict
(memprediksi).

Siswa pun masih sulit beradap-
tasi dengan perubahan model pem-
belajaran yang biasanya mengguna-
kan teacher centered menjadi student
centered sehingga siswa membutuh-
kan penyesuaian kebiasaannya dari
memperoleh konsep secara langsung
yang disampaikan guru, menjadi
menemukan dan membangun konsep
sendiri.

Selain itu, untuk menemukan
dan membangun konsep sendiri, sis-
wa membutuhkan waktu yang tidak-
lah sebentar sehingga dalam
penerapan model pembelajaran POE
ini membutuhkan waktu yang lebih
lama daripada pembelajaran konven-
sional. Serupa dengan yang dikemu-
kakan oleh Arends (2008) bahwa
periode pembelajaran yang standar
sering tidak memberikan waktu yang
cukup bagi siswa untuk terlibat
secara mendalam dalam kegiatan-
kegiatan di dalam kelas.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data

dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Sukoharjo ini efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir lancar siswa kelas X dengan
model pembelajaran POE pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit.  Hal tersebut didukung
oleh hasil analisis data yang
berkategori tinggi dalam uji
kepraktisan dan keefektivan model
pembelajaran POE dengan lembar
keterlaksanaan model pembelajaran
POE, angket respon siswa, lembar
aktivitas siswa selama pembelajaran
dan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran.
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